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Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan guru dalam membuat modul ajar yang terdeferensiasi
sebagai panduan dalam melaksanakan pembelajaran. Pelatihan
dilaksanakan dengan metode workshop yang memuat ceramah,
diskusi dan tanya jawab yang dilaksanakan di SMP IT An-Nahl
pada bulan Agustus 2023 dengan jumlah peserta 27 orang guru.
Kegiatan pengabdian ini telah terlaksana dengan lancar sesuai
dengan perencanaan. Seluruh peserta dalam kegiatan ini mengikuti
kegiatan dengan penuh semangat dan partisipatif. Kepada peserta
pelatihan diharapkan untuk dapat menerapkan pengetahuan dan
pengalaman belajar yang telah dipelajari dan diperoleh melalui
kegiatan pengabdian dalam proses pembelajaran di kelas. Hasil
evaluasi efektivitas pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa
persentase pemahaman peserta pelatihan adalah 93,3%, artinya
peserta memahami materi dan mampu menyusun modul ajar yang
inovatif, adaptif dan kolaboratif.
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The aim of this service activity is to improve teachers' skills in
creating differentiated teaching modules as a guide in implementing
learning. The training was carried out using a workshop method
containing lectures, discussions and questions and answers which
was held at An-Nahl IT Middle School in August 2023 with 27
teachers as participants. This service activity has been carried out
smoothly according to planning. All participants in this activity took
part in the activity enthusiastically and participatively. Training
participants are expected to be able to apply the knowledge and
learning experiences that have been learned and obtained through
service activities in the classroom learning process. The results of
the evaluation of the effectiveness of implementing activities show
that the percentage of understanding of training participants is
93.3%, meaning that participants understand the material and are
able to develop innovative, adaptive and collaborative teaching
modules.

1. Pendahuluan

Peningkatan mutu pendidikan dan peningkatan terhadap profesionalisme guru adalah dua hal
yang hal yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Kemajuan teknologi dan digilitasasi yang
terjadi memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap dunia pendidikan. Dunia pendidikan perlu
mempersiapkan diri untuk menghadapi perubahan dan perkembangan yang terjadi agar mereka
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dapat menyiapkan kemampuan generasi penerus untuk bersaing di dunia yang lebih maju (Rahayu
et al., 2022). Mengingat dunia terus berubah dan berkembang dengan cepat (Maryam et al., 2022)
seluruh jenjang pendidikan dipaksa mengikuti transformasi digital yang terjadi (G et al., 2021).
Mengiringi perkembangan yang tengah terjadi, berbagaimacam regulasi di bidang pendidikan pun
terus dikeluarkan oleh pemerintah. Dalam pembelajaran, pemerintah memberlakukan kurikulum
merdeka.

Kurikulum merdeka ini berfokus pada peserta didik dan menggunakan konsep "merdeka
belajar", yang didefinisikan sebagai strategi yang memungkinkan siswa memilih pelajaran yang
mereka minati (Cholilah et al., 2023). Mau atau tidak, siap atau tidak, setiap guru harus mampu
mengimplementasikan  kebijakan  pemerintah  tersebut. Guru dituntut untuk mampu
mengimplementasikan kebijakan pemerintah dan mengaplikasikan pembelajaran yang inovatif
(Priyanti, 2019), adaptif (Sukajaya, 2017) dan kolaboratif (Apriono, 2013) di kelas. Pembelajaran
yang inovatif, adaptif dan kolaboratif tersebut akan dapat terlaksana dengan adanya modul yang
dapat dijadikan pedoman oleh seroang guru dalam pembelajaran.

Modul ajar dapat didefenisikan sebagai perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran
yang berbasis kurikulum yang digunakan untuk mencapai kompetensi tertentu sesuai dengan yang
telah ditetapkan (Nurdyansyah & Mutala’liah, 2015) yang dikemas secara utuh dan sistematis (Jusuf
et al., 2021). Modul ajar memiliki peran yang penting dalam mengembangkan pembelajaran agar
kecakapan peserta didik dapat dicapai (Nesri & Kristanto, 2020). Point of view modul ajar kurikulum
merdeka adalah terdapat profil pelajar pancasila dan dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa,
guru, dan sekolah (Maulida, 2022). Disamping itu, modul ajar berfungsi sebagai sumber belajar
mandiri bagi siswa selain menjadi sumber belajar mereka sendiri (Febriana et al., 2020) (Nurmeidina
et al., 2020). Selain itu, modul ajar sangat membantu guru dalam mengembangkan dan mendesain
program pembelajaran (Pepin et al., 2017) serta menopang guru dalam merancang pembelajaran
(Nadeak & Elfaladonna, 2023). Oleh karena itu, pada penyusunan perangkat pembelajaran dalam
hal ini modul ajar yang berperan penting adalah guru.

Untuk membuat modul ajar, guru perlu bahkan harus diasah dalam kemampuan berpikir dan
berinovasi mereka. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam membuat modul ajar merupakan salah
satu kompetensi pedagogik guru sehingga kemampuan ini perlu dikembangkan. Dengan adanya
modul ajar ini, maka teknik mengajar guru di kelas akan lebih efektif dan efisien, dan tidak
menyimpang dari indikator pencapaian.

Modul ajar sebagai perencanaan pembelajaran implementasi kurikulum merdeka. Pendidik
yang merupakan pelaksana proses pembelajaran memiliki keleluasaan dalam memanfaatkan modul
ajar yang sudah disediakan oleh Kemendikbudristek. Bisa memilih dan menggunakan langsung
modul ajar yang sudah disesuaikan, dapat memodifikasi sesuai dengan karakteristik satuan
pendidikan dan peserta didik, atau menyusun sendiri secara mandiri modul ajar satuan
pendidikannya yang sesuai dengan karakteristik. Dengan menyusun sendiri dapat tergambar
pengorganisasian pembelajaran yang terdiferensiasi atau pembelajaran yang sesuai dengan
capaian pembelajaran. Dalam menyusun modul ajar secara mandiri, ada beberapa kriteria yang
harus diperhatikan oleh pendidik antara lain 1) Esensial yaitu memahami konsep melalui
pengalaman belajar dan lintas disiplin ilmu pada setiap mata pelajaran. Pengetahuan yang diperoleh
peserta didik berkaitan dengan pengalaman yang dialami peserta didik sendiri, sehingga dapat
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menyalurkan ide-idenya, 2) menarik, bermakna, dan menantang yaitu harus dapat membuat minat
peserta didik untuk belajar meningkat, serta melibatkannya aktif dalam proses belajar. Keaktifan
belajar siswa akan muncul ketika mereka mengalami dan menyalurkan idenya terkait pengetahuan
dan pengalaman sesuai dengan tahapan perkembangan usia peserta didik, 3) Relevan dan
kontekstual yaitu pengetahuan dan pengalaman yang dialami langsung oleh peserta didik sesuai
dengan waktu dan tempat peserta didik berada yaitu lingkungan sekitar di satuan pendidikannya,
dan yang terakhir 4) berkesinambungan, yaitu alur kegiatan pembelajaran saling terkait dan
berkelanjutan sesuai dengan capaian fase belajar peserta didik (Fase A, B, C, D, E dan F).

Meskipun guru seharusnya melakukan yang terbaik dan maksimal untuk menyusun modul ajar,
terutama untuk kurikulum belajar merdeka, banyak guru yang tidak tahu, belum paham betul teknik
menyusun dan mengembangankan ajar tersebut. Jika guru tidak mempersiapkan modul ajar dengan
baik, terlebih pada kurikulum merdeka, penyampaian konten kepada siswa akan terjadi secara tidak
sistematis dan akan terkesan kurang menarik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SMP IT An-Nahl diperoleh informasi bahwa
masih banyak guru yang belum memiliki modul ajar sebagai sumber belajar bagi peserta didiknya.
Kepala SMP IT An-nahl menambahkan bahwa permasalahan yang terjadi pada mitra sebagai
berikut: 1) sebagian besar guru SMP IT An-Nahl Kab. 50 Kota belum memiliki modul ajar yang
terdeferensiasi sebagai panduan dalam melaksanakan pembelajaran. 2) meskipun terdapat
beberapa orang guru SMP IT An-Nahl Kab. 50 Kota yang memiliki modul ajar, akan tetapi modul
tersebut masih modul yang lama dan belum dilakukan pengembangan sesuai dengan kurikulum
merdeka, 3) keterampilan dan kemampuan guru dalam menyusun modul ajar yang inovatif, adaptif
dan kolaboratif masih belum optimal bahkan mereka belum tahu cara menyusun modul ajar yang
sesuai dengan kurikulum merdeka.

Menilik informasi yang diperoleh dari kepala SMP IT An-nahl, tim pengabdian melakukan
penggalian informasi ke beberapa orang guru. Dari penggalian informasi tersebut diperoleh bahwa
rata-rata memang guru belum memiliki modul ajar mereka sendiri yang terdeferensiasi. Mereka
memang lebih menggunakan modul ajar dari kemendikbudristek dan belum melakukan adaptasi
sesuai dengan kebutuhan mereka dikelas.

Berdasarkan situasi tersebut, maka salah satu kegiatan yang masih perlu dioptimalkan bagi
para guru SMP IT An-Nahl Kab. 50 Kota adalah menyusun modul ajar yang inovatif, adaptif dan
kolaboratif yang sesuai dengan implementasi kurikulum merdeka. Setelah berdiskusi dengan kepala
SMP IT An-Nahl Kab. 50 Kota, maka mitra dengan tim pengabdian bersepakat untuk mengadakan
sebuah pelatihan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan judul Peningkatan Keterampilan
Guru Membuat Modul Ajar yang Inovatif, Adaptif, dan Kolaboratif Berbasis Kurikulum Merdeka Di
SMP IT An Nahl. Kab. 50 Kota.

2. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan di SMP IT An-Nahl, Kec. Guguak,
Kab. Lima Puluh Kota dengan jarak tempuh kurang lebih 127 KM dari Kampus Universitas Negeri
Padang, dengan waktu tempuh kira-kira 3 jam perjalanan. Kegiatan pengabdian dilakukan selama
dua hari yaitu pada hari Selasa — Rabu, 15 — 16 Agustus 2023.
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Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat

No Pukul Materi Keterangan
Selasa, 15 Agustus 2023
1 09.00 - 09.30 WIB Pembukaan MC Dr. Novryanti Achyar, M.Pd.
1. Pembacaan ayat suci Al-
quran

2. Beberapa Sambutan Doa
2 09.30 - 10.30 WIB Konsep Kurikulum Merdeka Pemateri :
Dr. Anisah, M.Pd.
Moderator :
Tia Ayu Ningrum, M.Pd.
3 10.30 - 12.00 WIB Konsep modul dan pembuatan ~ Pemateri :
Modul Ajar Novrianti, S.Pd., M.Pd.
Moderator :
Fifin Wildanah, M.Pd.
4 12.00 - 13.15 WIB Ishoma
5 13.15-15.15 WIB Praktek penyusunan modul ajar  Pemateri :
Novrianti, S.Pd., M.Pd.
dan tim lapangan

Selasa, 16 Agustus 2023

1 09.0-12.00 WIB Praktik, pendampingan dan Tim pengabdian
evaluasi
2 12.00 - 12.30 WIB Penutupan

Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah seluruh ustadz-ustadzah SMP IT
An-Nahl yang berjumlah 30 orang ustadz-ustadzah. Namun, pada saat pelaksanaan kegiatan
pelatihan, hanya sebanyak 27 orang guru yang berkesempatan hadir mengikuti kegiatan
pengabdian ini. Terdapat 3 orang guru yang berhalangan hadir dalam kegiatan ini.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk workshop tentang penyusunan modul ajar
yang adaptif, inovatif dan kolaboratif. Fokus pelaksanaan pelatihan dalam sesi pelatihan adalah
pada praktek penguasaan keterampilan dalam menyusun modul ajar yang sesuai dengan kurikulum
merdeka. Metode pelatihan ini juga dilakukan dengan metode ceramah untuk menjelaskan
berbagaimacam konsep dan hal apa saja yang perlu menjadi perhatian dalam menyusun modul
ajar, dan dengan metode tanya jawab untuk memahami berbagai macam permasalahan yang
ditemukan oleh guru dalam menyusun modul.

3. Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Program Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan secara tatap muka di
aula SMP IT An-Nahl. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 2 hari yaitu mulai dari tanggal
15 - 16 Agustus 2023. Adapun yang menjadi moderator of ceremony dalam kegiatan ini adalah Dr.
Nofriyanti, Achyar, M.Pd. Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan pembacaan ayat suci Alquran
oleh salah seorang ustazd di pesantren.
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Gambar 1. Pembukaan kegiatan oleh Moderator of Ceremony Dr. Novriyanti Achyar, M.Pd.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sambutan dari ketua pelaksana pelaksana
pengabdian. Dr. Lusi Susanti, M.Pd., menyampaikan bahwa sebagai pendidik, kita harus terus
mengembangkan diri dan menyesuaikan diri dengan tuntutan pembelajaran yang terus berubah.
Berkembangnya kurikulum tentu berdampak pada cara pembelajaran dilakukan. Karena itu,
kemampuan pendidik untuk membuat dan mengembangkan modul ajar ini sangat penting dalam
melaksanakan pembelajaran yang terencana dan sistematis. Ini berarti bahwa pendidik harus
belajar membuat modul ajar yang inovatif, fleksibel, dan kolaboratif untuk menerapkan kurikulum
merdeka.
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Gambar 1 Penyampaian Kata Sambutan Oleh Dr. Lusi Susanti, M.Pd.

Selanjutya, Pembukaan kegiatan pelatihan ini disampaikan oleh Ketua Yayasan SMP IT An-
Nahl. Ustadz Asrat Chan, Lc., selaku Ketua Yayasan SMP IT An-Nahl, menyampaikan dalam
sambutanya rasa hormat dan ucapan terima kasih yang tak terhingga atas kemitraan sekolah
dengan universitas terkenal dan kebanggaan Sumatera Barat dalam kegiatan Pengabdian
Masyarakat. Untuk ke depannya, beliau berharap bahwa program Pengabdian Kepada Masyarakat
ini dapat dilanjutkan dan ditingkatkan dalam rangka membina dan mengembangan sekolah mereka.

Menurut Ustadz Asrat Chan, Lc., tema pengabdian yang diangkat pada kesempatan ini sangat
penting bagi ustadz-ustadzah kami dimana memiliki kemampuan untuk membuat modulmerupakan
suatu keharusan, sehingga kami berharap ustadz-ustadzah kami bersungguh-sungguh dan serius
dalam kegiatan ini agar ilmu dan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran.
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Gambar 3 Penyampaian Kata Sambutan Oleh Ustadz Asrat Chan, Lc. yang merupakan Ketua
Yayasan SMP IT An-Nahl

Kegiatan hari pertama dimulai dengan mendiskusi topik tentang Konsep Kurikulum Merdeka,
yang disampaikan oleh Dr. Anisah, M.Pd. dan dimoderatori oleh Tia Ayu Ningrum, M.Pd.
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Gambar 4 Penyampaian Materi Oleh Dr. Anisah, M.Pd.

Materi tersebut disampaikan melalui ceramah, yang diikuti dengan diskusi dan kegiatan tanya
jawab. Sebelum memberikan materi pelatihan, pemateri mengajukan pertanyaan untuk mengetahui
seberapa jauh peserta pelatihan memahami materi dan untuk menentukan kebutuhan mereka untuk
mengikuti pelatihan. Tim pengabdian melihat bahwa peserta pelatihan antusias, semangat, dan
serius dalam mengikuti pelatihan. Mereka aktif bertanya dan menjawab pertanyaan pemateri, yang
menunjukkan hal ini.

Selanjutnya, kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang Konsep
modul dan pembuatan Modul Ajar yang disampaikan oleh Novrianti, S.Pd., M.Pd. serta dimoderatori
oleh Fifin Wildanah, M.Pd.
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Gambar 5 Penyampaian Materi Oleh Novrianti, S.Pd., M.Pd

Pada siang harinya materi dilanjutkan dengan bimtek penyusunan modul pembelajaran
berbasis kurikulum merdeka yang inovatif, adaptif, dan kolaboratif. Dalam kegiatan ini, peserta
terlihat sangat serius dan fokus dalam bimtek. Peserta pun aktif dalam bertanya dan memberikan
respon kepada pemateri.

Kegiatan hari kedua dilaksanakan melalui ceramah, diskusi dan tanya jawab terkait modul
pembelajaran yang sudah dibuat kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab terkait kendala atau hal-
hal yang masih dikeragui tentang modul ajar yang inovatif, adaptif dan kolaboratif. Terlihat bahwa
peserta dalam aktivitas pelatihan ini sangat serius, aktif, dan antusias dalam mengikuti setiap proses
pelatihan. Mereka juga aktif dalam memberikan pertanyaan dan diskusi yang berkembang. Mereka
juga berpendapat bahwa pola penyajian materi yang diiringi dengan simulasi secara langsung
merupakan seuatu yang sangat menarik sehingga kegiatan pelatihan terasa lebih hidup dan
menyenangkan.

Gambar 6 Keaktivan Peserta dalam Mengikuti Kegiatan Pelatihan

Sebagai bentuk evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan,
maka angket diberikan kepada peserta pelatihan untuk mengukur kemampuan mereka dan untuk
mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan kegiatan pelatihan. Selanjutnya, kegiatan pengabdian
diakhiri dengan doa dan foto bersama dengan seluruh peserta pelatihan..
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Hasil evaluasi pemahaman peserta

Setelah kegiatan pelatihan selesai, tim pengabdian memberikan angket kepada peserta
pelatihan untuk mengukur tingkat pemahaman mereka terkait dengan materi petihan yang telah
mereka peroleh. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa persentase pemahaman peserta pelatihan
adalah 93,3% memahami materi dan mampu menyusun modul ajar yang inovatif, adaptif dan
kolaboratif dalam kurikulum merdeka belajar. Secara rinci, hasil evaluasi tersebut, diperoleh data
sebagai berikut :

Tabel 2.Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta Pelatihan

Pernyataan Skor Jumiah rata-rata  Persentase
y Maksimal ~ Capaian
Pemahaman terhadap kriteria modul Ajar KM 108 103 3,81 95,4
Pemahaman terhadap komponen inti dan 108 100 370 92,6
komponen pelengkap

Kemampuan menyusun tujuan pembelajaran 108 99 3,67 91,7

Kemampuan dalam menyusun kegiatan 108 103 381 95,4
pembelajaran

Kemampuan dalam menyusun asesmen 108 101 374 93,5
pembelajaran

Kemampuan dalam menyusun informasi umum 108 101 3,74 93,5

kemampuan dalam menyusun lampiran modul 108 98 3,63 90,7

Jumlah 100,71 3,73 93,3

Pembahasan

Guru merupakan ujung tombak pelaksanaan proses pembelajaran yang berinteraksi secara
langsung terhadap seluruh sistem pembelajaran. Peningkatan terhadap kualitas pembelajaran harus
diiringi dengan peningkatan terhadap profesionamel guru salah satunya dalam guru harus memiliki
keterampilan menyusun modul ajar. Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan
pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk
menggapai standar kompetensi yang telah ditetapkan

Upaya peningkatan terhadap keterampilan guru dapat dilakukan melalui pelatihan. Pelatihan
merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya aparatur yang dilakukan oleh tenaga
professional kepelatihan, terutama untuk peningkatan profesionalime yang berkaitan dengan,
keterampilan administrasi dan keterampilan manajemen (kepemimpinan), serta kemampuan kerja
guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam suatu organisasi (Wijaya & Nurwahidin,
2022) (Bariqi, 2018). Pelatihan yang telah tim pengabdian lakukan terhadap guru-guru SD Negeri se
Kecamata Lareh Sago Halaban telah memberikan manfaat yang positif bagi guru dan telah
mengembangkan kemampuan guru. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan diakahir pelatihan,
diperoleh informasi bahwa pemaham peserta pelatihan terkait dengan modul ajar berada pada
persentase capaian 93,3%. Capaian ini memberikan makna bahwa peserta pelatihan sudah sangat
memahami dan memiliki kemampuan dalam membuat modul ajar. Artinya, guru mengalami
peningkatan kemampuan dalam aspek menyusun modul ajar berbasis kurikulum merdeka. Guru
sebagai garda terdepan dari berbagai perubahan tersebut mau tak mau harus siap mengambil
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berbagai upaya dan berani belajar maupun mencoba. Agar tidak hanya beradaptasi, namun
juga mampu menyiapkan siswa sebagai generasi bangsa supaya mampu menjawab tantangan
di masa depan (Akhiruddim et al., 2023). Maka dari itu, dengan menyusun modul yang adaptif,
inovatif dan kolaboratif diharapkan dapat dijadikan panduan oleh guru untuk dapat melaksanakan
pembelajaran dengan lebih optimal sehingga persiapan mewujudkan siswa yang mampu menjawab
tantangan bangsa pun juga optimal.

4. Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Guru
Membuat Modul Ajar Yang Inovatif, Adaptif, Dan Kolaboratif Berbasis Kurikulum Merdeka Di SMP IT
An Nahl. Kab. 50 Kota” telah terlaksana dengan baik dan lancar sesuai dengan harapan. Peserta
pelatihan mengikuti kegiatan pelatihan dengan penuh semangat, aktif dan partisipatif. Berdasarkan
kesimpulan diatas maka diharapkan kepada peserta pelatihan untuk dapat menerapkan
pengetahuan dan pengalaman belajar yang telah dipelajari dan diperoleh melalui kegiatan
pengabdian dalam proses pembelajaran di kelas. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa persentase
pemahaman peserta pelatihan adalah 93,3% memahami materi dan mampu menyusun modul ajar
yang inovatif, adaptif dan kolaboratif dalam kurikulum merdeka belajar.
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